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ABSTRAK

PENDAHULUAN
Hampir wilayah Indonesia memiliki sungai, 

salah satunya Sungai Brantas yang merupa-

kan sungai terpanjang kedua setelah sungai 

Bengawan Solo di Jawa Timur, dengan 

panjang ± 320 km dengan Daerah Aliran 
2Sungai seluas ± 12.000 km , atau kurang 

lebih seperempat luas wilayah provinsi Jawa 

Timur (Prasetyo dan Ari, 2020). Kawasan 

DAS Brantas memiliki biodiversitas yang 

cukup tinggi, terutama di daerah sempadan 

atau bantaran sungai yang kaya dengan ke-
anekaragaman hayati dan menyimpan ke-
indahan lanskap serta perannya sangat 
penting terhadap wilayah disekitarnya. Se-
hingga kelestarian dari zona sempadan atau 
bantaran sungai tersebut perlu diperhatikan.

Berdasarkan Surat Keputusan Presiden 
Republik Indonesia No. 32 Tahun 1990 
tentang Pengelolahan Kawasan Lindung, 
bahwa denisi sempadan yaitu kawasan 

ABSTRACT

Sungai Brantas merupakan sungai terpanjang kedua setelah sungai Bengawan Solo di Jawa Timur. 

Kawasan Daerah Aliran Sungai Brantas memiliki biodiversitas yang cukup tinggi, vegetasi 

tumbuhannya pun melimpah, salah satunya yakni tumbuhan yang berkhasiat obat.Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan berpotensi memiliki khasiat obat di bantaran 

Sungai Brantas sebagai upaya konservasi bantaran sungai. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive random sampling dengan menggunakan 4 titik lokasi (Jatigedong, 

Randuwatang, Pasinan, dan Wringinanom).Pengamatan spesies menggunakan metode deskriptif 

observatif yang melakukan pengamatan langsung di lapangan.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwasebanyak 27 famili dengan 40 spesies tumbuhan berkhasiat obat ditemukan pada bantaran 

Sungai Brantas Jawa Timur, famili Asteraceae merupakan famili dengan spesies paling banyak. 

Tumbuhan-tumbuhan tersebut tidak hanya memiliki fungsi secara morfologi, namun juga memiliki 

khasiat obat.

Kata kunci: Sungai Brantas, Bantaran Sungai, Tumbuhan Obat, Konservasi

The Brantas River is the second longest river after the Bengawan Solo river in East Java. The Brantas 

River basin area has a fairly high biodiversity, abundant plant vegetation, one of which is medicinal 

plants.The purpose of this study was to determine the types of plants that have the potential to have 

medicinal properties on the banks of the Brantas River as an effort to conserve the river. Sampling was 

carried out using purposive random sampling method using 4 location points (Jatigedong, 

Randuwatang, Pasinan, and Wringinanom). Species observation used descriptive observative method 

which made direct observations in the eld. The results showed that as many as 27 families with 40 

species of medicinal plants were found on the banks of the Brantas River, East Java, the Asteraceae 

family was the family with the most species. These plants not only have morphological functions, but 

also have medicinal properties.
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sepanjang kanan dan kiri sungai, termasuk 
sungai buatan atau kanal dan irigasi primer 
yang memiliki manfaat penting untuk mem-
pertahankan fungsi dari sungai. Daerah ini 
mencakup daerah bantaran sungai yakni 
bagian yang hanya tergenang air di musim 
hujan dan daerah di luar bantaran yang akan 
menampung luapan air sungai di musim 
hujan dan memiliki kelembaban tanah yang 
lebih tinggi dibandingkan tanah ekosistem 
di luar bantaran (Nasution, 2020). Sedang-
kan menurut peraturan menteri P.U. No. 
63/PRT/1993 menyatakan bahwa bantaran 
sungai didenisikan sebagai suatu kawasan 
sepanjang kedua sisi palung sungai hingga 
kaki tanggul sebelah dalam. Dalam kawasan 
ini termasuk ke dalam kawasan lindung 
setempat yang keberadaannya harus di-
pertahankan (Ardella dan Karuniawan, 
2019).

Menurut studi Ameilia (2018), Indonesia 
memiliki sekitar 30.000 jenis tumbuhan obat, 
saat ini yang telah diketahui khasiatnya se-
banyak 9.600 spesies tanaman. Tumbuhan 
obat umumnya mampu tumbuh di berbagai 
lahan salah satunya ada di bantaran sungai. 
Bantaran memiliki vegetasi tumbuhan yang 
hidup secara alami dan ada yang dengan 
sengaja ditanami. Seperti halnya dalam 
penelitian Zahara dkk. (2016), terdapat 
vegetasi tumbuhan yang mendominasi di 
daerah bantaran sungai Ciliwung, terdapat 
tumbuhan yang berkhasiat obat seperti loa, 
bambu, pisang, gempol. Namun menurut 
Roana (2015), dewasa ini daerah bantaran 
sungai yang sebelumnya merupakan daerah 
hijau, kini sudah mulai banyak bergeser ke 
arah permukiman. Akibat alih fungsi lahan 
ini, bantaran sungai dijadikan lahan hunian 
dan tempat penimbunan sampah yang ber-

potensi menyebabkan kepunahan vegetasi 
tumbuhan yang berada di bantaran dan 
dapat mengakibatkan gangguan terhadap 
fungsi sungai hingga merusak ekosistem 
sungai tersebut (Nasution, 2020).

Tumbuhan obat adalah segala jenis dari 
tumbuhan yang mempunyai khasiat baik 
dalam membantu memelihara kesehatan 
serta mengobati suatu penyakit (Anggraeni 
dkk., 2018). Tumbuhan obat telah diketahui 
dari berabad-abad lamanya oleh nenek 
moyang kita, pengetahuan akan hal tersebut 
sangat erat kaitannya dengan pengobatan 
tradisional, namun sebagian besar dari pen-
dayagunaan yang lebih berdasarkan pada 
pengalaman dalam penggunaan tumbuhan 
tetapi belum didasarkan pada pengujian 
klinis laboratorium terkait kandungan dari 
tumbuhan tersebut pada saat itu. Tumbuhan 
obat mengandung senyawa yang disebut 
metabolit sekunder yang berperan sebagai 
obat (Mainawati, D. 2017). Bagian tumbuhan 
yang umumnya digunakan sebagai obat 
yaitu daun, batang, buah, kulit, rimpang dan 
umbi (Sundaryono, 2016).

Melihat potensi keanekaragaman yang 
ada di bantaran sungai sangat besar, khusus-
nya di Sungai Brantas maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentikasi jenis-jenis 
tumbuhan sebagai upaya konservasi sungai. 
Selain itu, juga untuk mengeksplorasi dan 
menggali potensi tumbuhan bermanfaat 
seperti tumbuhan berkhasiat obat yang perlu 
dikembangkan.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-
September 2021. Pengambilan sampel di-
lakukan menggunakan metode purposive 
random sampling dengan mengambil 4 titik 
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lokasi yakni di Jatigedong, Randuwatang, 
Pasinan, dan Wringinanom seperti pada 
Gambar 1. Setiap titik lalu diidentikasi 
menggunakan metode deskriptif observatif 
dengan cara membandingkan pengamatan 
secara langsung dan sumber pustaka, jurnal 
dan buku. Hasil dari identikasi kemudian 
dikelompokkan berdasarkan famili untuk 
dianalisis secara deskriptif sesuai dengan 
morfologi, manfaat, serta bagian tumbuhan 
yang digunakan untuk obat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan tumbuhan di 
bantaran Sungai Brantas ditemukan se-
banyak 40 spesies dari 24 famili yang 
berpotensi sebagai tumbuhan obat yang 
ditunjukkan pada Tabel 1. Lokasi yang 
paling tinggi keanekaragamannya ada di 
Wringinanom sebanyak 16 spesies dari 11 
famili, sedangkan Pasinan 9 spesies dari 7 
famili, Jatigedong ditemukan 6 spesies dari 6 
famili dan Randuwatang 9 spesies dari 4 
famili.

Tingkat keanekaragaman di bantaran 
Sungai Brantas ditunjukkan pada Gambar 2. 
Famili asteracceae merupakan famili yang 
mendominasi di semua lokasi dengan 
jumlah spesies sebanyak 9 spesies. Jenis ini 
juga yang paling mendominasi di wilayah 
Wringinanom. Dominansi dari tumbuhan 
famili asteracceae akibat proses pertumbuhan 
yang cepat dan mudah. Faktor penyebabnya 
bisa terjadi karena faktor lingkungan yang 
mendukung, seperti suhu, kelembapan 
udara, dan intensitas cahaya (Megawati 
dkk., 2020). Akar juga merupakan bagian 
yang terpenting dalam proses pertumbuhan 

tersebut, karena memiliki kemampuan me-
nyerap unsur hara dan juga mengikat tanah. 
Tumbuhan yang berada di bantaran sungai 
memiliki sistem perakaran yang cukup kuat, 
karena sistem konstruksinya berfungsi me-
ngikat dan menahan tanah agar tidak terjadi 
erosi pada bantaran sungai (Pertiwi dkk., 
2016).

Tumbuhan famili asteraceae merupakan 
jenis tumbuhan yang memiliki ciri khas yaitu 
memiliki bunga majemuk padat berbentuk 
seperti bunga cawan. Sebagian besar famili 
asteraceae memiliki bunga yang menarik dan 
juga bernilai estetik (Megawati dkk., 2017). 
Selain itu, famili asteraceae juga berpotensi 
menjadi tumbuhan berkhasiat obat seperti 
obat sakit perut, cidera, penambah nafsu 
makan, penyubur rambut, hipertensi, serta 
obat batu ginjal (Simanjuntak, 2017).

Keanekaragaman tumbuhan berkhasiat 
obat umumnya dikenal oleh masyarakat 
dengan nama lokal. Adapun tumbuhan obat 
di bantaran Sungai Brantas dideskripsikan 
sebagai berikut :

a.  Alang-alang (Imperata cylindrica)

Daunnya berbentuk garis-garis/lanset, 

berwarna hijau sampai hijau kekuningan, 

akarnya serabut yang tumbuh dari pangkal 

batang, bunganya berbentuk malai berbulir, 

bentuknya elips meruncing, berambut halus 

dan ringan sehingga mudah terbawa angin. 

Bagian yang digunakan adalah rimpangnya 

yang berkhasiat untuk mengurangi tekanan 

darah, antiradang, menurunkan panasnya 

darah (mimisan, batuk darah), diare, u, dan 

juga mengobati infeksi saluran pencernaan 

(Wahyuni dkk., 2016).
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No. Lokasi Spesies / Nama Lokal Famili 

1. Jatigedong Cymbopogon citratus (Serai wangi) Euphorbiaceae 

Phyllanthus niruri (Meniran hijau) Asteraceae 

Tectona grandis (Jati) Verbenaceae 

Ficus racemosa(Loa) Moraceae 

Cyperus rotundus (Rumput teki) Cyperaceae 

Hibiscus tiliaceus (Waru) Malvaceae 

2. Randuwatang Acalypha indica (Anting -anting) 

Asteraceae 

Euphorbia heterophylla (Katemas/ Patikan 

emas) 

Artemisia annua (Anuma) 

Ageratum conyzoides (Bandotan) 

Acmella paniculata (Jotang) 

Salvia occidentalis (Lagetan/ Sage) 

Acalypha indica (Sukun) Rubiaceae 

Vernonia cinerea (Sawi langit) Compositae 

Peperomia pellucida (Sirih-sirihan) Piperaceae 

3. Wringinanom Imperata cylindrical (Alang-alang) Poaceae 

Pluchea indica (Beluntas) 

Asteraceae Tridax procumbens (Gletang/ 

Songgolangit) 

Emilia sonchifolia (Tempuh wiyang) 

Fabaceae Asystasia gangetica    (Ara sungsang) 

Tamarindus indica (Asem) 

Leucaena leucocephala (Lamtoro) 
Amaranthaceae 

Mimosa pudica (Putri malu) 

Calotropis gigantea (Biduri) Apocynaceae 

Psidium guajava (Jambu biji) 
Myrtaceae 

Amaranthus spinosus (Bayam duri) 

Sauropus androgynus (Katuk) Phyllanthaceae 

Curcuma longa (Kunyit) Zingiribeae 

Morinda citrifolia (Mengkudu) Rubiaceae 

Costus speciosus(Pacing) Costaceae 

Musa acuminata (Pisang kepok) Musaceae 

4. Pasinan Elephantopus scaber (Tapak Liman) 

Acanthaceae Eclipta alba (Urang-aring) 

Ruellia tuberosa (Kencana ungu/ Pletekan) 

Bambusa vulgaris (Bambu kuning) Graminae 

Alternanthera sessilis (Kremah) Amaranthaceae 

Hyptis brevipes (Boborongan) Lamiaceae 

Muntingia calabura (Kersen) Muntingiaceae 

Mangifera indica (Mangga) Anacardiaceae 

Scoparia dulcis (Sapu manis) Plantaginaceae 

 

Tabel 1

Daftar Tumbuhan Berkhasiat Obat di Bantaran Sungai Brantas Jawa Timur

Sumber: Data Primer, 2021
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b. Anting-anting (Acalypha indica)

Memiliki daun tunggal berbentuk seperti 

belah ketupat, tepi daunnya bergerigi, ujung 

daunnya runcing dan pangkal daun tumpul, 

permukaannya licin dan berdaging tipis 

berwarna hijau. Batangnya tegak, berambut 

halus, berbentuk silindris, berwarna hijau. 

Berakar tunggang dan Bunganya majemuk 

berbulir. Bagian daun berpotensi menjadi 

obat diare, disentri, peluruh urin, anti-

radang dan menghentikan pendarahan 

(Handayani et al., 2018).

c. Anuma (Artemisia annua)

Memiliki daun majemuk, berbentuk oval, 

berujung runcing, berpangkal tumpul, dan 

tepinya beringgit. Tulang daunnya tegas, 

berwarna hijau hingga ungu kehijauan. 

Bunganya majemuk, berbentuk tandan 

terdapat diujung batang. Batangnya tegak, 

berwarna hijau kecoklatan. Akarnya serabut 

berwarna putih kekuningan. Bagian daun 

yang mengandung artemisinin berpotensi 

menjadi obat malaria (Weathers et al., 2011).

d. Bandotan (Ageratum conyzoides)

Memiliki daun yang berbentuk bulat 

telur, ujungnya meruncing, pangkal mem-

bulat, tepi daun bergerigi, dan aroma daun-

nya seperti bau kambing. Batangnya ber-

cabang dan berbentuk silindris, dengan 

permukaannya berambut. Bunganya seperti 

malai rata dan majemuk. Akarnya serabut, 

bercabang, dan berbulu halus. Bagian daun 

berpotensi menjadi obat luka, bisul, demam, 

batuk, maag, dan anti-hipertensi (Tambaru, 

2017).

e. Beluntas (Pluchea indica)

Daunnya memiliki rasa getir, beraroma 

khas, berbentuk bulat telur, ujungnya 

runcing, susunannya berselang seling, 

berbulu halus, tepi daunnya bergerigi. 

Batangnya tegak bercabang, berwarna ungu 

hingga putih kotor. Bunganya berbentuk 

bonggol dan bergagang, warnanya ungu. 

Akarnya tunggang bercabang. Bagian daun 

berpotensi menjadi obat diare, demam, luka, 

radang, diabetes, wasir, sakit pinggang, dan 

tumor (Silalahi, 2019).

 

f. Songgolangit (Tridax procumbens)

Daunnya memiliki bentuk bulat seperti 

telur, bertangkai, ujungnya meruncing dan 

pangkalnya runcing, tepi daun bergerigi, 

pertulangan daunnya menyirip. Bunganya 

majemuk berbentuk cawan atau tabung, 

berwarna kuning terang berbentuk bongkol, 

pita bunganya berwarna putih dengan 

jumlah 5-8. Akarnya serabut. Berbatang 

basah, tumbuh tegak lurus, berwarna hijau, 

berambut putih. Bagian daun berpotensi 

menjadi antidiabetes, antiinamasi, obat 

penyembuh luka, dan juga aktivitas imuno-

modulator (Zambare et. al., 2010).

g. Jotang / Legetan (Acmella paniculata)

Daunnya berbentuk bulat telur, ujungnya 

runcing, pangkalnya rompang, permukaan 

daunnya kasap, tepi daunnya bergerigi, 

bertangkai pendek, berwarna hijau. Batang-

nya berbentuk silindris, ditumbuhi rambut 

halus, berwarna hijau. Bunganya mirip 

bunga matahari yang berukuran kecil, dan 

berwarna kuning. Akarnya serabut. Bagian 

daun berpotensi menjadi obat panas dalam 

dan sakit gigi (Tabeo dkk., 2019).

h. Lagetan / Sage (Salvia occidentalis)

Daunnya berbentuk bulat telur dengan 

ujung meruncing, berbulu, tepinya be-

ringgit, berwarna hijau. Bunganya majemuk, 

tersusun secara vertikal, mahkota bunganya 

berwarna ungu hingga kuning. Batangnya 

basah, berwarna hijau. Akarnya tunggang. 

Bagian daun berpotensi untuk menghalangi 

pertumbuhan tumor, mencegah penyakit 

kulit, mencegah kanker, penyakit mata, dan 

juga mengoptimalkan imunitas (Dewi dkk., 

2020).

i.  Tapak Liman (Elephantopus scaber)

Daunnya berbentuk seperti sudip (solet), 

berwarna hijau, tepi daunnya berombak, 

ujung daun tumpul, pangkal daun yang me-

runcing, susunan daunnya roset (daun dekat 

dengan akar). Batangnya kaku, berwarna 

hijau tua, memiliki bulu halus berwarna 

putih. Bunganya majemuk, bongkol, berada 

diujung batang, dilindungi oleh daun bunga 

yang berbentuk cawan segitiga, berwarna 
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putih dan ungu. Akarnya serabut. Bagian 

daun berpotensi menjadi obat yang bisa me-

redakan nyeri dan antiradang (Sutema, 

2017).

j. Urang-aring (Eclipta alba)

Daunnya berbentuk elips memanjang, 

ujungnya meruncing, pangkalnya runcing, 

bertepi rata, pertulangannya halus, ber-

warna hijau keunguan, memiliki tangkai 

pendek, lekukan pada daun di bagian 

tengah. Batangnya tegak bercabang ber-

bentuk bulat, berwarna keunguan, be-

rambut putih, dan tumbuhnya berbaring. 

Bunganya majemuk berukuran kecil, warna-

nya kuning dan putih. Akarnya tunggang 

dan berambut kecil, berwarna putih kotor. 

Bagian daun dan bunga berpotensi menjadi 

obat diare, sakit gigi (gusi bengkak), muntah 

darah, hepatitis, kurang gizi, perdarahan 

rahim, serta untuk penyubur rambut dan   

penghambat rambut ubanan (Yuliana, 2017).

k. Tempuh wiyang (Emilia sonchifolia)

Daunnya tunggal yang berbentuk seperti 

segitiga memanjang, permukaan atas ber-

warna hijau, bagian bawah berwarna merah 

keunguan, ujungnya runcing, pangkalnya 

meruncing, tepi daun bergerigi. Batangnya 

bulat memanjang, sedikit berbulu, berwarna 

hijau. Bunganya majemuk, berbongkol, 

warnanya ungu kemerahan dan memiliki 

tangkai. Akarnya tunggang. Bagian daun 

berpotensi menjadi obat penyakit kuku 

busuk (Faridah dkk., 2020).

l. Ara sungsang (Asystasia gangetica)

Daunnya berbentuk bulat memanjang, 

ujungnya runcing, pangkalnya membulat, 

pertulangannya menyirip, bertangkai, ber-

warna hijau. Batangnya lunak, berwarna 

hijau kecoklatan. Bunganya tersusun rapat 

dalam tandan bulir, warnanya keunguan. 

Buah yang muda berwarna hijau, ketika 

masak berwarna coklat, berbiji kecil, ringan 

dan hitam. Akarnya tunggang dan memiliki 

bulu, warnanya putih kecoklatan. Bagian 

daun, getah dan akar berpotensi meredakan 

otot kaku, mengobati luka, sakit perut, 

gigitan ular, dan gangguan saluran kemih 

(Adli, 2014).

m. Kencana ungu (Ruellia tuberosa)

Daunnya tunggal, ujung daun membulat, 

pangkal daun runcing. Bunganya tunggal, 

berwarna ungu. Buah berbentuk tabung, 

ujung meruncing, warnanya hijau hingga 

coklat muda, keunikan dari buahnya ketika 

tua dapat pecah ketika didalam genangan air 

dan biji didalamnya berjumlah banyak, 

bentuk bulat, pipih dan berwarna coklat. 

Akarnya serabut dan menebal. Bagian daun 

berpotensi menjadi obat Antihipertensi, 

antidiabetes, dan analgesik (Zulah, 2020).

n. Asem (Tamarindus indica)

Daunnya bertangkai panjang, majemuk 

menyirip, berisi genap saling berhadapan, 

ujung dan pangkal anak daun membulat, 

tepi rata, berwarna hijau, beraroma masam. 

Batangnya tinggi dan besar. Buahnya ber-

warna coklat-kemerahan, berasa asam, kulit 

buahnya keras, padat dan bertekstur halus. 

Akarnya tunggang. Bagian buahnya ber-

potensi sebagai antioksidan, antiobesitas, 

antidiabetes, antiinamasi, antibaketeri, 

antihipertensi, dan obat diare (Putri, 2014).

o. Lamtoro (Leucaena leucocephala)

Daunnya majemuk menyirip genap, anak 

daunnya memiliki ujung dan pangkal yang 

tumpul memanjang. Bunganya majemuk 

berupa bongkol, membentuk bola, berwarna 

putih kekuningan. Batangnya bercabang 

rendah dan banyak, berwarna kecoklatan 

atau keabu-abuan. Buahnya berbentuk pita, 

lurus, pipih, memiliki sekat-sekat untuk biji, 

berwarna hijau sampai kecoklatan. Bijinya 

berbentuk bulat telur, pipih, berwarna hijau 

sampai kecoklatan. Akarnya tunggang yang 

kokoh. Bagian biji dan daun berpotensi 

menjadi obat penyakit cacingan (Faridah 

dkk., 2020).

p. Putri malu (Mimosa pudica)

Daunnya menyirip, bertepi rata. Batang 

berbentuk bulat, berbulu, dan berduri tajam, 

terdapat bulu halus berwarna putih, batang 

muda berwarna hijau mencolok dan batang 

tua berwarna merah. Bunga terletak di ujung 

batang dan ketiak daun, berwarna merah 

muda, berbentuk bulat, memiliki banyak 
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putihan. Bunganya majemuk, berbentuk 

seperti payung di ketiak daun, berwarna 

putih. Buahnya berbentuk bulat telur seperti 

bumbung dan berwarna hijau. Bijinya ber-

ukuran kecil, putih dan lonjong. Memiliki 

akar tunggang. Bagian daun, getah dan 

batang berkhasiat sebagai obat untuk pen-

cahar, bisul, eksim, luka pada silis, serta 

obat sakit gigi (Meilawaty, 2012).

u. Boborongan (Hyptis brevipes)

Daunnya berbentuk bulat telur terbalik, 

pangkalnya runcing, tepi daunnya beringgit, 

berambut halus. Batangnya beralur dalam 

membujur, buku-bukunya bercabang, dan 

warnanya hijau muda. Bunganya unik ber-

bentuk seperti bola, berwarna hijau, kuning, 

sampai coklat. Akarnya tunggang. Bagian 

daun berkhasiat untuk obat luka (Mahanani, 

2015).

v. Jambu biji(Psidium guajava)

Memiliki daun tunggal bersilangan, per-

tulangannya menyirip, berhadapan, ujung-

nya runcing dan pangkalnya tumpul, ber-

aroma khas jika diremas. Batangnya tegak 

percabangan simpodial, berkayu keras, ber-

bentuk gilig, warnanya coklat, permukaan 

batangnya licin, lapisan kulit batangnya tipis 

dan mudah terkelupas, bagian dalam batang 

berwarna hijau. Buahnya tunggal, permuka-

an buah licin halus sampai kasar , warna 

kulit buah hijau, warna daging buah merah 

muda hingga putih. Akarnya tunggang. 

Bagian yang digunakan yaitu daun dan buah 

yang berkhasiat sebagai antioksidan, diare, 

hipertensi, demam berdarah, peningkat 

jumlah trombosit (Purwandari dkk., 2018).

w. Jati (Tectona grandis)

Daunnya berbentuk jantung membulat, 

lebar, dengan ujung meruncing, bertangkai 

pendek, permukaan daun bagian atas hijau 

kasap, daun bagian bawah berwarna hijau 

kekuningan dan berbulu halus, daun muda 

berwarna hijau kecoklatan sedangkan daun 

tua berwarna hijau tua keabu-abuan. Batang 

berkayu, kulit batang tebal dan kasar ber-

warna coklat gelap sampai kehitaman, mem-

punyai ranting disetiap batangnya. Bunga 

benang sari lentur. Bijinya berukuran kecil, 

bulat dan berbentuk pipih. Akarnya ter-

golong akar tunggang. Bagian daunnya ber-

potensi sebagai penenang atau mengatasi 

insomnia, (ekspektron) peluruh dahak, me-

nyembuhkan batuk, diuretik, mengobati 

hepatitis. Sedangkan akarnya untuk obat 

penderita diabetes (Jafar, dan Djollong, 

2018).

q. Bambu kuning (Bambusa vulgaris)

Daunnya berbentuk lanset, sejajar dan 

ujungnya runcing, bertepi rata, berwarna 

hijau hingga hijau pucat, permukaannya 

bertekstur kasar, seperti kertas. Batangnya 

berbentuk silindris, tingginya 10-20 meter, 

beruas, ketika muda berwarna hijau dan 

berwarna kuning ketika tua. Memiliki akar 

rimpang yang sangat kuat. Bagian rebung 

(batang) digunakan sebagai obat hepatitis 

(Ervany dkk., 2020).

r. Kremah (Alternanthera sessilis)

Daunnya majemuk berhadapan, bentuk-

nya lonjong, ujung dan pangkal runcing, 

tekstur daun tipis dan permukaan daun 

kesat tidak licin. Batang tegak merayap, 

bentuk batang bulat, berbulu dan berwarna 

hijau. Bunga kremah berbentuk bulir, bunga 

tumbuh diketiak daun dan diujung batang,  

mahkota bunga berwarna putih kehijauan. 

Akar tunggang berwarna putih kecoklatan. 

Bagian daunnya berkhasiat sebagai obat 

Antidiabetes (Wirasti dkk., 2021).

s. Bayam duri (Amaranthus spinosus)

Daunnya tunggal, bulat telur, ujungnya 

meruncing, pangkal membulat, tepinya be-

ringgit, terdapat duri keras di ketiak daun. 

Bunganya tunggal dan warnanya hijau ke-

putihan. Buahnya bulat panjang. Bijinya 

bulat, kecil, dan hitam. Akarnya tunggang. 

Bagian daun, bunga dan batang berkhasiat 

sebagai obat asma (Mahanani, 2015).

t. Biduri(Calotropis gigantea)

Daunnya tunggal, berbentuk bulat telur 

memanjang, pertulangan menyirip, ber-

tangkai pendek, ujungnya tumpul, pangkal-

nya tumpul berlekuk, tepi daun rata, be-

rambut daun tebal, warnanya hijau keputih-
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kecil, putih, susunan bunga terminal, ber-

bulu halus. Batangnya bebas, tinggi 30-40 m. 

Kulit kayu berwarna kecoklatan atau abu-

abu dan mudah mengelupas. Memiliki akar 

tunggang. Bagian daun berkhasiat sebagai 

antiobesitas, antidiabetes, peluntur lemak 

dalam tubuh (Elisma dkk., 2011).

x. Katemas (Euphorbia heterophylla)

Daunnya berbentuk bulat telur dan me-

manjang, ujungnya meruncing, berwarna 

hijau namun daun yang terdapat dibawah 

bunga memiliki warna lebih pucat. Bunga-

nya majemuk, bentuknya seperti cangkir, 

warnanya hijau kekuningan, dan berada 

pada tangkai terpisah. Akarnya tunggang, 

warnanya putih kotor. Bagian daunnya ber-

khasiat sebagai antibakteri dan mengatasi 

sembelit (Hilma dkk., 2017).

y. Katuk (Sauropus androgynus)

Daun tersusun selang-seling, dalam satu 

tangkai, berbentuk lonjong dan ujung mem-

bulat. Bunga katuk berukuran kecil-kecil 

berwarna gelap hingga kekuningan dan ber-

bintik merah. Buah katuk berwarna putih 

kehijauan, bertangkai, bentuk bulat ber-

jumlah 3 biji. Daging buah mengandung air 

dan rasa buah masam. Perakaran tungang. 

Bagian daunnya berkhasiat sebagai obat 

demam, memperlancar ASI, mengobati 

bisul dan borok (Triananinsi dkk., 2020).

z. Kersen (Muntingia calabura)

Daunnya memiliki keunikan yakni sisi 

daun satu dengan yang lain tidak simetris, 

permukaan daun bertekstur kesat dan ber-

bulu halus. Batang berkayu, tegak lurus, ber-

warna coklat keputih-putihan, permukaan 

batang berbulu halus, percabangan yang 

simpodial. Bunganya bermahkota warna 

putih dan kelopak bunga berwarna hijau, 

benang sari berwarna kuning. Buahnya ber-

bentuk bulat, berukuran kecil, dan berwarna 

hijau saat muda sedangkan merah ketika 

sudah masak, berbiji kecil dan banyak. Akar 

tunggang. Bagian daun dan buahnya ber-

khasiat untuk menyembuhkan asam urat, 

obat batuk, antibakteri dan peluruh dahak 

(Turnip dkk., 2020).

aa. Kunyit(Curcuma longa)

Daunnya tunggal, berbentuk buat telur 

memanjang, permukaan daun kasar, ujung 

dan pangkal daun meruncing, tepi rata, dan 

berwarna hijau. Batang semu, bersifat basa, 

berwarna hijau berbentuk bulat dan mem-

bentuk akar atau rimpang yang berwarna 

kuning atau oranye. Bagian rimpangnya ber-

khasiat mengobati demam, gusi bengkak, 

kesemutan, luka & obat gatal (Pangemanan 

dkk., 2016).

bb. Loa (Ficus racemosa)

Memiliki daun tunggal, lonjong, ujung-

nya runcing sedangkan pangkalnya tumpul, 

pertulangan menyirip dan warnanya hijau. 

Batangnya tegak, bulat, permukaan kasar, 

ditumbuhi akar gantung (akar udara), coklat 

kehitaman. Bunganya tunggal, mahkotanya 

bulat, halus, warnanya kuning kehijauan. 

Buahnya buni, bulat, warnanya hijau hingga 

merah. Akarnya tunggang, dan akar napas, 

berwarna coklat. Bagian yang digunakan: 

Daun, Buah, dan Akar. Khasiat daunnya 

yaitu mengobati luka, bisul, diare dan 

disentri (Rasyid dkk., 2017).

cc. Sukun (Artocarpus altilis)

Daunnya bercangap menjari, lebar, ber-

bulu kasar, berwarna hijau. Batangnya besar, 

bergetah banyak, bercabang banyak. Bunga-

nya keluar dari ketiak daun pada ujung 

cabang dan ranting. Buahnya mirip buah 

keluwih, namun berduri tumpul, kulit buah-

nya menonjol, berwarna hijau, tidak berbiji. 

Akarnya tunggang. Bagian daun, bunga, dan 

akarnya berkhasiat sebagai obat sakit gigi, 

obat koreng, penurun kadar glukosa dan 

kolesterol (Makmun dan Pertiwi, 2021).

dd. Mangga (Mangifera indica)

Daunnya berbentuk oval dengan ujung 

meruncing, berselang seling, tepi daun ber-

gelombang, daun mangga yang sudah tua 

bagian atas berwarna hijau mengkilat dan 

bawahnya hijau muda. Bunga berbentuk 

bulir ujungnya, tangkainya pendek, ber-

ukuran kecil, berwarna putih, aroma harum, 

kelopak bunga bertaju 5 dan mahkota bunga 

terdiri dari 5 atau lebih, warna bunga kuning 
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daun, buah dan bunga yang berkhasiat me-

ngobati penyakit radang selaput lendir mata, 

luka bakar, mencegah kulit keriput, diare, 

disentri, diabetes dan sariawan (Mukhlisah 

dkk., 2020).

hh. Pisang kepok(Musa acuminata)

Daun berbentuk bulat memanjang dan 

lebar, pertulangan daun besar berbentuk 

dari pelepah, ujung daun tumpul dan bagian 

tepi merata, berwarna hijau dan tampak 

garis berwarna keputihan pada permukaan 

daun serta daun mudah robek. Batang semu, 

berbentuk bulat silindris berlapis, berwarna 

hijau muda dan lapisan lain berwarna ke-

coklatan. Akarnya serabut. Bunga majemuk, 

tangkainya panjang dan kuat, berbentuk me-

nyerupai jantung, berwarna merah, mahkota 

bunga berwarna kuning, serta berserabut 

halus berwarna kehitaman. Buah tersusun 

dari tandan, berwarna hijau jika belum 

matang dan berwarna kekuningan jika 

sudah matang. Bagian akar, batang, daun, 

buah dan bunga berkhasiat untuk mengobati 

penyakit radang selaput lendir mata, luka 

bakar, diare, disentri, diabetes, sariawan dan 

mencegah kulit tidak berkeriput (Mukhlisah 

dkk., 2020).

ii. Rumput teki(Cyperus rotundus)

Daunnya memanjang (lanset), ujungnya 

runcing, pangkal batangnya berbentuk roset 

akar dan pelepah daunnya tertutup tanah. 

Bunganya berwarna hijau kecoklatan di 

ujung tangkai, tiga tunas yang berbulir, ber-

kelompok seperti payung. Buahnya ber-

bentuk oval telur. Akarnya serabut tumbuh 

menyamping. Bagian akarnya berkhasiat 

mengobati kejang perut, luka, bisul, diare, 

antidiabetes serta lecet (Putri dkk., 2016).

jj. Sapu manis (Scoparia dulcis)

Daunnya tunggal, bentuknya bulat telur 

memanjang, ujung dan pangkalnya runcing, 

tepinya bergerigi, pertulangannya menyirip, 

permukaannya halus dan berwarna hijau. 

Bunganya tunggal terdapat di ketiak daun, 

berwarna ungu pucat. Bentuk buahnya bulat 

telur, beralur 4, warnanya coklat kehitaman. 

Akarnya tunggang berwarna putih kotor. 

Bagian akarnya berkhasiat mengobati kejang 

pucat dan bagian tengah timbul. Buahnya 

berbentuk bulat melonjong. Akar tunggang 

yang bercabang. Bagian daun, batang, kulit 

buah, dan akar yang berkhasiat sebagai anti-

diabetes, antibakteri, antikolesterol dan me-

ningkatkan imunitas tubuh (Harsanti dan 

Musroh, 2019).

ee. Mengkudu(Morinda citrifolia)

Daunnya tunggal berbentuk jorong, tepi 

daun rata, ujung runcing, pangkal daunnya 

berbentuk pasak dan tulang daun menyirip. 

Warna daunnya hijau mengkilap. Batang-

nya berkayu, tegak lurus, bentuknya bulat. 

Bunga bonggol dengan jumlah tak terbatas, 

memiliki warna putih serta satu lingkaran 

mahkota. Buah majemuk, permukaan buah 

berbintik-bintik dan berkutil. Buah yang 

mentah berwarna hijau, ketika sudah masak 

warna berubah menjadi putih kekuningan, 

daging buah lunak,memiliki aroma seperti 

keju busuk. Bijinya majemuk, bentuk bulat  

pipih, berwarna kecoklatan. Akar tunggang, 

warna coklat tua. Bagian yang digunakan 

yaitu buah. Khasiatnya yaitu mengobati 

penyakit sembelit (Faridah dkk., 2020).

ff. Meniran hijau(Phyllanthus niruri)

Daun majemuk, saling berseling, anak 

daunnya berbentuk bulat telur, ujungnya 

tumpul, pangkalnya membulat, berwarna 

hijau. Batangnya bulat, licin, berwarna hijau. 

Bunganya tunggal, terletak di dekat tangkai 

anak daun, menggantung, berwarna putih. 

Buahnya bulat, warnanya hijau keunguan. 

Bijinya berukuran kecil, keras, dan berwarna 

coklat. Akarnya tunggang, warnanya putih 

kotor. Bagian yang digunakan batang dan 

Rimpang. Khasiatnya mengobati sakit mata 

dan sebagai kontrasepsi (Tabeo dkk., 2019).

gg. Pacing(Costus speciosus)

Daunnya tunggal memanjang, ujung dan 

pangkalnya runcing. Permukaan daunnya 

licin, dan bertepi rata. Batangnya tegak, ber-

ukuran 0,5 - 4 meter dan bercabang. Bunga 

berada di ujung, bentuknya bulir dan ber-

tangkai pendek, berwarna merah, memiliki 

daun pelindung bentuknya membundar. 

Buahnya berbentuk bulat dan berbulu halus. 

Bagian yang digunakan yaitu akar, batang, 
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perut, luka, bisul, diare, antidiabetes dan 

lecet (Putri dkk., 2016).

kk. Sawi langit(Vernonia cinerea)

Memiliki daun tunggal yang berseling, 

bentuknya bulat sungsang dan memanjang, 

tepi daunnya beringgit, permukaan daun 

berambut halus serta bertangkai pendek. 

Bunganya warna ungu dan berkelompok. 

Bijinya keras dan berbentuk bulat lonjong. 

Batangnya bercabang banyak dan berambut 

halus. Akarnya serabut, warnanya coklat 

muda. Seluruh bagian tumbuhan ini ber-

khasiat menurunkan kadar glukosa darah 

atau antidiabetes serta obat hepatitis C 

(Widyawaruyanti dkk., 2020).

ll. Serai wangi(Cymbopogon citratus)

Daunnya memanjang dengan ujungnya 

meruncing, permukaannya kesat, tidak ber-

tangkai, mengeluarkan bau citrus ketika 

diremas, tepi daunnya bertekstur kasar dan 

tajam, daging daunnya tipis, bagian bawah 

daunnya berbulu halus. Memiliki batang 

yang bergerombol, lunak, berwarna putih, 

tumbuh tegak. Akarnya serabut berimpang 

pendek. Semua bagian tumbuhan ini ber- 

khasiat untuk mengobati nyeri ototrematik, 

sinusitis, batuk, sakit tenggorokan, diare, 

gangguan pencernaan, demam, u, dan 

kehilangan nafsu makan (Yuliningtyas dkk., 

2019).

mm. Sirih-sirihan (Peperomia pellucida)

Daunnya berbentuk seperti bulat telur, 

susunannya berhadapan, permukaannya 

licin, dengan bagian atas berwarna hijau 

agak tua dan bagian bawah berwarna hijau 

keputihan. Batangnya tegak, pendek, dan 

basah. Bunganya majemuk terangkai, di 

ketiak daun, memanjang, berwarna hijau, 

Akarnya serabut tidak dalam. Bagian yang 

digunakan yaitu seluruh bagian tumbuhan. 

Khasiat yaitu Sakit kepala dan asam urat 

(Tambaru, 2017). 

nn. Waru (Hibiscus tiliaceus)

Daunnya tunggal yang berbentuk seperti 

jantung, tepi daun rata, berambut, dan ber- 

warna abu-abu hingga hijau. Batang bulat, 

ada yang lurus maupun yang bengkok, ber-

cabang dan berwarna coklat. Bunga tunggal, 

daun mahkotanya berbentuk kipas. Akarnya 

tunggang berwarna putih dan kekuningan. 

Bagian akar, bunga, dan daun berkhasiat 

sebagai obat demam, batuk, diare, amandel, 

disentri, tipus, antiradang, dan obat masuk 

angin (Wahyuni dkk., 2020).

Tumbuhan berkhasiat obat merupakan 

tumbuhan yang memiliki peranan penting 

dalam bantaran sungai, khususnya bantaran 

Sungai Brantas. Selain memiliki fungsi yang 

secara morfologi untuk mencegah erosi di 

bantaran, namun juga memiliki potensi men-

jadi tanaman yang berkhasiat obat. Maka 

dari itu, upaya konservasi sungai perlu di-

lakukan demi menjaga ekosistem Sungai 

Brantas yang lestari. Kelestarian ekosistem 

sungai bukan hanya tanggung jawab dari 

pemerintah saja, namun juga semua elemen 

masyarakat. Upaya yang dilakukan adalah 

tidak membangun bangunan liar di bantaran 

sungai. Selain itu juga dapat melakukan pe-

nanaman pohon di bantaran sungai (Fahmi 

dan Abtokhi, 2020).

SIMPULAN

Hasil eksplorasi tumbuhan berkhasiat obat 

di 4 titik lokasi bantaran Sungai Brantas telah 

menemukan sebanyak 24 suku/famili dari 

40 spesies tumbuhan obat. Lokasi yang 

paling tinggi keanekaragamannya ada di 

Wringinanom sebanyak 16 spesies dari 11 

famili, sedangkan Pasinan 9 spesies dari 7 

famili, Jatigedong ditemukan 6 spesies dari 6 

famili dan Randuwatang 9 spesies dari 4 

famili. Famili asteracceae merupakan famili 

yang paling mendominasi. Tumbuhan obat 

dalam ekosistem bantaran berperan penting 

dalam menyimpan keindahan lanskap serta 

keseimbangan ekosistem bantaran, maka 

kelestarian bantaran sungai tersebut perlu 

diperhatikan. Perlu dilakukan pengembang-

an penelitian di berbagai wilayah Sungai 

Brantas dengan memperluas eksplorasi di 

sisi kiri maupun kanan bantaran. Selain itu, 

informasi kandungan senyawa tumbuhan 

obat di bantaran perlu ditunjukkan agar 

menjadi pengetahuan eksplisit yang lebih 

spesik untuk menggali potensi yang bisa 

dijadikan eco-wisata bantaran yang bernilai 

edukasi. 
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